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Abstract:  The results of the problem questionnaire revealed that students had difficulty 
understanding plant classification material, due to the wide coverage of the material and 
teachers only using modules as learning media. Even though plant classification material is 
factual and conceptual, it requires more concrete and contextual learning activities. The aim of 
this research is to determine the validity and response of students to the interactive video media 
being developed. This research uses the R&D method with the ADDIE model which is limited to the 
implementation stage. The research subjects consisted of validation material experts, media 
experts, and practitioner/teacher experts. The small scale response test subjects were carried out 
by 6 class VII B students, and the large scale was carried out by 42 class VII B students at SMPN 2 
Tegaldlimo. The research results showed that the validation value of material experts was 98.3%, 
media experts were 95.7%, and practitioner experts were 96.3% with very valid criteria. Then the 
results of the small scale response test were obtained at 97%, and the large scale response test 
was obtained at 89.2% so that interactive videos are included in the very interesting category, so 
interactive videos can be used in learning activities. 
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Abstrak: Hasil dari angket permasalahan diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami materi klasifikasi tumbuhan, dikarenakan cakupan materi yang luas dan 
guru hanya menggunakan modul sebagai media pembelajarannya. Padahal materi klasifikasi 
tumbuhan itu bersifat faktual dan konseptual, sehingga membutuhkan kegiatan pembelajaran 
yang lebih konkret dan kontekstual. Tujuan dari  penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
validitas dan respons peserta didik pada media video interaktif yang dikembangkan. Penelitian 
ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang terbatas pada tahapan  
implementasi. Subjek penelitian terdiri dari validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 
praktisi/guru. Subjek uji respons skala kecil dilakukan oleh 6 peserta didik kelas VII B, dan 
skala besar dilakukan oleh 42 peserta didik kelas VII B SMPN 2 Tegaldlimo. Hasil penelitian 
diperoleh nilai dari validasi ahli materi sebesar 98,3%, ahli media sebesar 95,7%, dan ahli 
praktisi sebesar 96,3% dengan kriteria sangat valid. Kemudian hasil uji respons skala kecil 
diperoleh sebesar 97%, dan uji respons skala besar diperoleh sebesar 89,2% sehingga video 
interaktif termasuk dalam kategori sangat menarik, sehingga video interaktif dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran.  
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A. Pendahuluan   

 Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi individu yang cerdas, berkarakter, dan kompeten sesuai minat dan 

bakatnya. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berkembang secara 

optimal (Indonesia, 2003). Salah satu bentuk implementasi Pendidikan diwujudkan 

melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu perancangan pembelajaran 

perlu diperhatikan dan disusun secara efektif, kontekstual, serta disesuaikan dengan 

tantangan zaman melalui pendekatan yang inovatif dan responsive terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yaitu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). IPA merupakan salah satu mata pelajaran pada tingkat SMP/MTs yang terdiri 

dari tiga rumpun ilmu yaitu ilmu biologi, fisika, dan kimia yang disajikan pada topik 

atau tema tertentu sehingga peserta didik dapat menerapkan ketiga konsep ilmu 

tersebut. IPA merupakan ilmu yang mengacu pada kehidupan sehari-hari(Magfiroh & 

Fajar, 2022). Adapun pembelajaran IPA merupakan suatu proses belajar mengajar 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap antara siswa 

dengan guru yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu 

menguasai konsep sains dan memahami fenomena gejala alam yang terjadi (Fitriani et 

al., 2019).(Sari et al., 2019) menyampaikan bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sulit dikalangan SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup sub 

klasifikasi tumbuhan. Kesulitan pada materi ini dikarenakan konsep pemahaman 

pembelajaran lebih banyak menghafal seperti ciri-ciri dan nama ilmiah dari berbagai 

spesies makhluk hidup tumbuhan serta materinya yang terbilang banyak (Yusmar et 

al., 2017). Kondisi ini sesuai dengan temuan(Yolanda et al., 2024) bahwa sebagian 

besar peserta didik menganggap konten pembelajaran sains berlebihan (content 

overload) pada materi kimia, fisika, maupun biologi serta peran media pembelajaran 

sangat penting digunakan untuk mengatasi beban tersebut. Realisasi pembelajaran IPA 

yang efektif memerlukan kesiapan guru dalam merancang perangkat pembelajaran 

yang tepat dan terencana. 

Perangkat pembelajaran merupakan alat pembelajaran atau juga dapat diartikan 

sebagai perlengkapan sebelum melaksanakan proses belajar mengajar (Rifa’i et al., 

2020). Salah satu perangkat pembelajaran yang dipergunakan guru saat kegiatan 

pembelajaran adalah video interaktif. Video interaktif merupakan media pembelajaran 

yang berisi tuntutan praktis yang disajikan lewat presentasi audio visual yang di 

lengkapi dengan suara berbahasa Indonesia yang jelas dan mudah di pahami yang di 

kemas dalam program autorun, sehingga proses pembelajaran dapat membuat peserta 

didik melakukan hubungan timbal balik dalam kegiatan pembeajaran berlangsung 

(Kasturi et al., 2022) Penerapan video interaktif ini bertujuan untuk membangun minat 

belajar peserta didik yang ditekankan dengan pemahaman kontekstual. 
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Materi pembelajaran IPA salah satunya yaitu klasifikasi tumbuhan. Materi 

klasifikasi tumbuhan merupakan materi yang bersifat faktual dan konseptual. 

Sedangkan jika dilihat dari segi taksonominya bersifat prosedural. Selain itu, 

berdasarkan karakteristik materi yang bersifat faktual maka dalam pembelajarannya 

dibutuhkan contoh yang kongkret seperti memberikan contoh tumbuhan yang 

terdapat di lingkungan sekitar salah satunya tumbuhan yang terdapat di alas purwo 

dengan cara observasi lapang. 

Observasi lapang merupakan sebuah kegiatan dalam penelitian dimana cara 

pengambilan datanya sesuai dengan data di lapangan atau ditemukan ditempat 

kejadian (Ahmad & Laha, 2020). Hasil data dari observasi lapang jika dikumpulkan bisa 

dijadikan sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Tujuan sumber belajar yaitu mampu menumbuhkembangkan 

kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat yang 

dirasakannya melalui pengalamannya secara pribadi. Melalui sumber belajar ini, 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, karena memiliki acuan sebagai 

media pembelajaran yang dipakai. Selain itu, sumber belajar dapat diimplementasikan 

dalam bentuk nyata berupa data, orang ataupun benda disekitar sehingga memberikan 

fasilitas belajar yang memadai bagi siswa (Handoko, 2022). 

Video interaktif saat ini diperlukan dalam pembelajaran IPA dikarenakan tidak 

sedikit peserta didik mengalami kendala dalam belajar IPA. Bersumber dari hasil 

analisis masalah di kelas VII B SMPN 2 Tegaldlimo diketahui bahwa sebesar 57,1% 

peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi klasifikasi tumbuhan. Pada 

materi klasifikasi tumbuhan guru hanya menggunakan lembar kerja peserta didik dan 

modul sebagai media pembelajaran yang dipakai. Pemakaian media pembelajaran ini 

kurang memadai dikarenakan pada materi klasifikasi tumbuhan cukup sulit dan 

materinya yang banyak serta peserta didik harus bisa mengidentifikasikan makhluk 

hidup satu persatu menggunakan nama ilmiahnya. Di samping itu, 67% peserta didik 

juga mengalami bosan dalam pembelajaran yang hanya bersumber pada modul dan 

lembar kerja peserta didik. Penggunaan media ini dapat menyebabkan kurangnya 

motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 

observasi dan pengisian angket peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

fasilitas yang dimiliki sekolah seperti proyektor dan lab IPA sudah memadai. Di sisi 

lain, hasil angket menunjukkan bahwa 95,2% peserta didik sangat mengharapkan 

sumber belajar yang bersifat interaktif dalam kegiatan pembelajaran materi klasifikasi 

tumbuhan agar tidak membosankan. Dari pemaparan tersebut, hal ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru IPA dalam memanfaatkan penggunaan smartphone yang ada 

dengan menyampaikan materi klasifikasi tumbuhan menggunakan media video 

interaktif.  

Adapun tujuan media video interaktif ini, dapat dijadikan oleh guru dalam 

menghemat waktu penyampaian materi klasifikasi tumbuhan yang terbilang susah dan 

banyak, mengajak peserta didik berpikir kritis, dan memaparkan contoh yang bersifat 



Alfina Nur Safitri, et al., Validitas dan Respons Siswa Terhadap Video Interaktif …. 
 

4 | Natural Science:  Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA Vol. 11 No. 1, 2025, 01-15   

faktual. Penggunaan media ini mempunyai hubungan timbal balik untuk meningkatkan 

pencapaian pembelajaran peserta didik(Arafah, 2018). Selain itu, adanya media video 

interaktif berbasis observasi lapang ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar ipa 

pada materi klasifikasi tumbuhan sebagai bentuk penyadaran kepada peserta didik 

untuk mengkonservasi flora dan fauna, karena terdapat di TNAP.  

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (Reseach and Development). Model yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni model ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation (Sugiyono, 2013). Akan tetapi, dalam penelitian ini dibatasi 

hingga tahap implementasi dikarenakan hanya melihat sampai uji respons saja. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 15 Januari – 6 September 2023 di SMPN 2 

Tegaldlimo. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 1 praktisi (guru 

IPA) serta 42 peserta didik kelas VII B SMPN 2 Tegaldlimo. Adapun tahapan model 

ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.(Branch, 2009) 

 Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Sumber. Branch, 2009 

 

Instrument pengumpulan data meliputi: 1) Instrument analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan, 2) Instrument validasi ahli media, 3) Instrument validasi ahli 

materi, 4) Instrument validasi ahli praktisi, 5) Instrumen angket respon peserta didik.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara, pengisian angket, dan 

observasi. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskripsif untuk instrument 

validasi ahli dan respons peserta didik. Adapun rumus instrument validasi ahli sebagai 

berikut: 

𝑉𝑎ℎ =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 × 100%  ..................................................................................................... (1) 

Keterangan: 

𝑉𝑎ℎ  = Validasi ahli 

𝑇𝑠𝑒  = Total skor empirik 

𝑇𝑠ℎ  = Total skor yang diharapkan 

Tabel 1. Kriteria validitas 
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Rumus instrument respons peserta didik sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑢 =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 × 100%  ..................................................................................................................(2) 

Keterangan: 

𝑉𝑎𝑢 = Validasi audience (peserta didik) 

𝑇𝑠𝑒  = Total skor empiric 

𝑇𝑠ℎ  = Total skor yang diharapkan 

Tabel2. Kriteria respons peserta didik 

Kriteria Kemenarikan Tingkat Kemenarikan 

81,00% - 100,00% Sangat menarik 

61,00% - 80,00% Menarik 

41,00% - 60,00% 

 

Kurang menarik 

21,00% - 40,00% Tidak menarik 

00,00% - 20,00% Sangat tidak menarik 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian  dan pengembangan video interaktif  dengan model ADDIE diperoleh hasil  

sebagai berikut: 

1. Analyze 

Tahap ini terdapat dua kegiatan yakni analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

Tahap analisis ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui permasalahan san 

menklarifikasi permasalahan yang yang ditemukan. Tahap analisis dilakukan 

dengan memberikan angket kepada 42 peserta didik kelas VII B. Analisis 

kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran. Tahap analisis dilakukan dengan memberikan angket kepada 42 

peserta didik kelas VII B.  

Pada tahap analisis kinerja diperoleh hasil sebesar 50% peserta didik setuju 

bahwa materi klasifikasi tumbuhan itu tergolong sulit, sehingga peserta didik 

cukup kesulitan dalam memahami materinya. Hal ini dikarenakan materi 

klasifikasi tumbuhan bersifat faktual, konseptual, dan prosedural, sehingga 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 
revisi 

70,01% - 85,00% Valid atau dapat digunakan namun perlu 
revisi kecil 

50,00% - 70,01% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh digunakan 
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membutuhkan contoh yang konkret  serta cakupan materi yang luas. Selain itu 

diperoleh hasil sebesar 47,6% peserta didik menganggap media yang digunakan 

guru saat pembelajaran cenderung membosankan, sehingga motivasi belajarnya 

menurun. 

Pada tahap analisis kebutuhan dieproleh sebesar 73,8% bahwa peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang interaktif sebagai penunjang pembelajaran, yang 

bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan saat kegiatan pembelajaran. Di 

sisi lain, diperoleh sebesar 52,3% bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar 

yang berisikan gambar, penamaan ilmiah, dan  morfologi berdasarkan tumbuhan 

yang terdapat di alas purwo.  Adanya bahan ajar ini dapat dijadikan sebagai 

penunjang pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi klasifikasi 

tumbuhan dengan mudah serta mengasah kemampuan berfikirnya. 

Hasil analisis pada data di atas diketahui bahwa proses kegiatan pembelajaran 

guru menggunakan metode ceramah dengan menggunakan sumber belajar 

berupa modul dan media pembelajaran berupa powerpoint serta peserta didik 

yang masih minim literasi (sumarliyah, 2023). Sehingga hal ini kurang memadai 

jika digunakan kepada peserta didik, dikarenakan materi yang dipelajari cukup 

sulit dan cakupan yang luas. Selain itu, mengakibatkan peserta didik kurang 

memahami materi yang diajarkan khususnya pada sub materi klasifikasi 

tumbuhan dan membutuhkan media yang interaktif. Materi klasifikasi tumbuhan 

ini merupakan materi yang bersifat faktual, konseptual, dan prosedural yang 

melibatkan pengetahuan struktural dalam memahami langkah-langkah atau 

tahapan dalam penulisan nama ilmiah serta membedakan jenis tumbuhan sesuai 

dengan divisinya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi (Pertiwi, 2021), bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami kaidah penulisan nama dan 

penggelompokkan makhluk hidup berdasarkan karakteristiknya. Materi 

klasifikasi tumbuhan yang efektif memerlukan gambar atau contoh yang terdapat 

di lingkungan sekitar, bertujuan agar dapat mempercepat pemahaman siswa dan 

mengajak keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Temuan ini selaras dengan (Hasanah et al., 2022), bahwa buku 

monografi berbasis kearifan lokal memudahkan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi jenis tumbuhan dan membantu proses pembelajaran secara 

kontekstual untuk mengaitkan pengetahuan lokal dengan ilmiah yang terdapat di 

lingkungan sekitar.  

 

2. Design 

Tahap desain merupakan kelanjutan dari tahapan analisis, yang mana pada 

tahap analisiskinerja dijumpai persoalan bahwa peserta didik mengalami 

kesulita dalam memahami materi klasifikasi tumbuhan karena cakupan materi 

yang luas serta bersifat faktual, konseptual, dan prosedural. Disamping itu, 

berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh bahwa peserta didik membutuhkan 

bahan ajar yang interaktif untuk memudahkan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran klasifikasi tumbuhan. Oleh sebab itu, pada tahap ini prosedur 
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perancangan bahan ajar yang dikembangkan dimulai dengan melakukan 

penyusunan materi dan membuat rancangan awal bahan ajar. Kegiatan pertama 

yaitu menyusun materi pembelajaran. Penyusunan materi pembelajaran yang 

digunakan peneliti dalam mengembangkan video interaktif hanya berfokus pada 

kingdom plantae atau klasifikasi tumbuhan saja. Kegiatan kedua yaitu membuat 

rancangan awal bahan ajar. Rancangan awal yang telah dibuat oleh peneliti dapat 

dilihat pasa tabel 3. 
 

Tabel 3. Rancangan Awal Video Interaktif 

Bagian Isi 
Cover Logo, Judul, Identitas 

Isi pengertian klasifikasi tumbuhan, divisi kingdom 
plantae, tingaktan takson, peta TNAP, gambaran 

umum TNAP, tumbuhan-tumbuhan yang 
ditemukan peneliti di alas purwo, dan beberapa 

pertanyaan di sela-sela video. 
Penutup Kesimpulan 

 

3. Development 

Video Interaktif yang telah dirancang selanjutnya direalisasikan 

menjadi produk, Video interaktif dirancang menggunakan aplikasi canva 

kemudian digabungkan memalui aplikasi Capcut dengan ukuran 9;16 

lanscape. Adapun realisasi rancangan produk sebagai berikut: 

Tabel 4. Realisasi Rancangan Produk 

Bagian Isi 
Cover  
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Isi 
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Kesimpulan 

 

 

Produk yang telah direalisasikan selanjutnya divalidasi oleh ahli media, 

ahli materi, dan ahli praktisi untuk menilai kelayakan dari media yang 

dikembangkan baik dari segi materi dan media yang meliputi aspek kelayakan isi, 

kelengkapan penyajian, cover video interaktif, konsistensi, tampilan pada video, 

bahasa, dan materi. Berikut hasil validasi ahli: 

 
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase Kriteria 

1 Cover Video Interaktif 15 100% Sangat Valid 
2 Keterbacaan 14 93,3% Sangat Valid 
3 Konsistensi 14 93,3% Sangat Valid 
4 Tampilan pada video 48 96% Sangat Valid 

Skor Rata-Rata 91 95,7% Sangat Valid 

 

Penilaian yang kedua pada ahli memperoleh nilai presentase sebesar 95,7% dengan 

kategori “Sangat Valid”. Dari penilaian tersebut ahli media memberikan beberapa 

masukan dan saran, salah satunya yaitu penambahan ilustrasi-ilustrasi gambar pada 

penjelasan taman nasional alas purwo, bryophyta, pterydophyta, dan spermatophyta. 

Hal ini dikarenakan media video merupakan alat visual dalam pembelajaran bukan alat 

penampil teks, sehingga sangat perlu diperhatikan baik dari segi tampilan gambar, 

ilustrasi, ukuran font, serta warna yang dipakai agar dapat menarik perhatian peserta 

didik.(Kustandi et al., 2021) menerangkan bahwa media visual dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan kepribadiannya, mencapai tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasi benda, serta dapat menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat terlibat secara langsung. 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase Kriteria 

1 Kelayakan Isi 29 96,6% Sangat Valid 
2 Kelayakan Penyajian 30 100% Sangat Valid 

 Skor Rata-Rata 59 98,3% Sangat Valid 
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Hasil evaluasi yang dilakukan oleh ahli materi menghasilkan skor presentase 

sebesar 98,3%, sehingga dianggap “Sangat Valid” yaitu materi relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang harus di kuasai peserta didik, jabaran materi memenuhi tuntutan 

kurikulum, dan materi yang disajikan runtut serta mudah di pahami oleh peserta didik 

dikarenakan menggunakan contoh yang terdapat dilingkungan sekitar. (Magdalena & , 

Riana Okta Prabandani, Emilia Septia Rini , Maulidia Ayu Fitriani, 2020)menyampaikan bahwa 

dalam pengembangan bahan ajar memiliki tiga prinsip yang diperlukan yaitu 

konsistensi, relevansi, dan kecukupan. Sehingga, pengembangan bahan ajar sangat 

membantu dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi saat 

pembelajaran. 

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Praktisi 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase Kriteria 

1 Aspek kelayakan isi 30 100% Sangat Valid 
2 Kelengkapan sajian 34 97,1% Sangat Valid 
3 Cover video interaktif 14 93,3% Sangat Valid 
4 Konsistensi 9 90% Sangat Valid 
5 Tampilan pada video 19 95% Sangat Valid 
 Skor Rata-Rata 106 96,3% Sangat Valid 

 

Penilaian ketiga yaitu pada ahli praktisi/guru yang dilakukan oleh Ibu Dra. 

Sumarliyah memperoleh nilai presentase sebesar 96,3% dengan kategori “Sangat 

Valid”. Yakni materi relevan dengan capaian pembelajaran yang harus dikuasai oleh 

peserta didik, cakupan materi memenuhi tuntutan kurikulum, dan contoh yang 

digunakan terdapat di lingkungan sekitar. Sehingga dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, terdapat beberapa saran dan masukkan dari ahli praktisi, salah 

satunya yaitu penambahan lokasi ditemukannya setiap tumbuhan yang tertera dalam 

video interaktif. Tujuannya agar peserta didik dapat ikut serta dalam kegiatan 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan memenuhi standar tipe belajar 

masing-masing peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Arifuddin et al., 2019), yang menegaskan bahwa media interaktif memudahkan 

peserta didik dalam memahami, mencerna, dan memotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, media interaktif yang dikembangkan merupakan beberapa 

gabungan media berupa teks, gambar dan video animasi. Sehingga keberagaman gaya 

belajar peserta didik baik dari tipe audio, visual, audio-visual, ataupun kinestetik dapat 

teratasi. Adapun hasil rata-rata penilaian dari validasi ahli yaitu sebesar 96,7%, hasil 

ini menunjukkan bahwa video interaktif berbasis observasi lapang di alas purwo 

sangat valid, sehingga layak digunakan kepada peserta didik. 

 

4. Implementation 

Pada tahap ini, produk yang telah divalidasi oleh beberapa ahli, selanjutnya diuji 

cobakan dalam skala kecil kepada 6 peserta didik yang bertujuan untuk melihat 

keterbacaan terhadap media yang dikembangkan dan uji coba skala besar kepada 42 
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peserta didik yang bertujuan untuk melihat kemenarikan dari video interaktif yang 

dikembangkan. Adapun hasil dari uji coba produk sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek Skor 
Validasi 

Persentase Kriteria 

1 Keterbacaan 291 97%% Sangat Terbaca 
 Skor Rata-Rata 291 97% Sangat Terbaca 

 

Tahapan uji respons mencakup dua kegiatan uji respons skala kecil dan uji respons 

skala besar. Uji respons skala kecil dilakukan oleh 6 peserta didik kelas VII B dengan 

diperoleh hasil nilai presentase sebesar 97% dengan kriteria “Sangat Valid”. Uji 

respons skala besar dilakukan oleh 42 peserta didik kelas VII B SMPN 2 Tegaldlimo. 

Hasill presentase nilai yang di dapat pada uji respons skala besar yaitu sebesar 89,2% 

dengan kriteria “Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan bahwa video interaktif yang 

dikembangkan sangat menarik dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan pendayagunaan alat-alat pengajaran seperti 

film, video tape recorder, serta pemanfaatan media ajar yang terdapat dilingkungan 

sekitar, khususnya pada materi klasifikasi tumbuhan.(Indartiwi et al., 2020) 

menyampaikan bahwa media interaktif memiliki peran aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, salah satunya yaitu proses pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan. Selain itu, kemajuan teknologi juga dibutuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran pada era sekarang, sehingga guru diharapkan dapat membuat media-

media pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Coba Skala Besar 

No Aspek Skor Validasi Persentase Kriteria 
1 Kemenarikan 2.250 89,2% Sangat Menarik 

 Skor Rata-Rata 2.250 89,2% Sangat Menarik 

Berdasarkan hasil uji respons diatas, diketahui bahwa nilai presentase yang 

dihasilkan yakni 97% dan 89,2%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa video interaktif 

berbasis observasi lapang di alas purwo yang telah dikembangkan peneliti termasuk 

dalam kategori “Sangat Menarik”. Kategori ini sesuai dengan kriteria pengembangan 

produk pada buku Sa’dun Akbar, yang mencakup nilai 81%-100% (Akbar, 2017), 

sehingga media yang dikembangkan dapat dikatakan sangat menarik. Hasil akhir dari 

penilaian-penilaian yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa media video 

interaktif berbasis observasi lapang di alas purwo pada sub materi klasifikasi 

tumbuhan dinyatakan sangat valid dan cocok untuk diintegrasikan dalam kegiatan 

pembelajaran di SMPN 2 Tegaldlimo.  

 

D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil analisis kinerja dijumpai bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar klasifikasi tumbuhan yang 

disebabkan karakteristik bersifat faktual dan konseptual, analisis kebutuhan 
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menunjukkan sebagian besar peserta didik membutuhkan bahan ajar yang interaktif 

dalam bentuk video yang disertai dengan gambar dan tata cara penamaan ilmiah. 

Sedangkan hasil validasi dari ahli media diperoleh hasil sangat valid, baik dari segi 

tampilan cover, keterbacaan, konsistensi, dan tampilan isi. Sedangkan hasil validasi 

dari ahli materi diperoleh hasil sangat valid, baik dari segi kelayakan isi dan kelayakan 

penyajian. Berdasarkan hasil dari ahli praktisi diperoleh hasil sangat valid, baik dari 

segi aspek kelayakan isi, kelengkapan sajian, tampilan cover, konsistensi, dan tampilan 

isi video. Video interaktif yang sudah valid berdasarkan penilaian ahli selajutnya 

diimplementasikan melalui uji coba produk skala kecil yang diperoleh hasil sangat 

terbaca, artinya dari segi keterbacaan video interaktif sangat baik, sedangkan hasil uji 

coba produk skala besar diperoleh hasil sangat menarik yang artinya dari segi 

kemenarikan video interaktif sangat menarik digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini hanya berfokus pada tahap implementasi, berikutnya diperlukan tahap 

evaluasi dengan cara menerapkan video interaktif dalam pembelajaran agar tingkat 

efektivitas produk dapat terlihat. 
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